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Abstrak 

Pandemi covid-19 menyebabkan perubahan pelaksanaan pembelajaran 

yakni melalui sistem pembelajaran online. Pelaksanaan pembelajaran online ini 

memiliki beberapa kendala dan permasalahan. Keterbatasan waktu menyebabkan 

guru tidak dapat menyiapkan media pembelajaran menarik, sehingga peserta didik 

merasa bosan. Materi yang dianggap sulit adalah materi sistem reproduksi karena 

bersifat abstrak.  Solusi dari permasalahan ini adalah pengembangan E-modul 

berbasis flipped classroom. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-

modul berbasis flipped classroom dan mengetahui kelayakan produk tersebut. Jenis 

penelitian yang digunakan Research and Development dengan model 

pengembangan Borg dan Gall. Penelitian ini hanya melakukan lima tahapan 

penelitian meliputi 1) potensi dan masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain produk; 

4) validasi desain dan revisi desain. Teknik pengumpulan data yang digunaan yaitu 

wawancara analisis kebutuhan dan kuesioner validasi produk. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. E-modul ini 

dikembangkan dengan Flip PDF Professional dan mengandung komponen tulisan, 

gambar dan video. Hasil validasi aspek media E-modul adalah 3,64 dan aspek 

materi 3,75 serta termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil validasi 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengembangan E-modul berbasis flipped 

classroom layak diujicobakan kepada peserta didik dalam skala terbatas. 

 

Kata Kunci : E-modul,  flipped classroom, sistem reproduksi manusia. 
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Abstract  

The COVID-19 pandemic has caused changes in the implementation of 

learning, namely through the online learning system. The implementation of this 

online learning has several obstacles and problems. Time constraints cause teachers 

to be unable to prepare interesting learning media, so students feel bored. The 

material that is considered difficult is the material of the reproductive system 

because it is abstract. The solution to this problem is the development of an E-

module based on flipped classroom. This study aims to develop an E-module based 

on the flipped classroom and determine the feasibility of the product.  This type of 

research used is Research and Development with the Borg and Gall development 

model. This study only carried out five stages of research including 1) potential and 

problems; 2) data collection; 3) product design; 4) design validation and design 

revision. Data collection techniques used are needs analysis interviews and product 

validation questionnaires. The data analysis technique used is qualitative and 

quantitative data analysis techniques. This e-module was develop with Flip PDF 

Professional and contains text, image and video components. The result of the 

validation of the E-module media aspect are 3.64 and the material aspect are 3,75 

and are included in the very good category. show that the E-module based one 

flipped classroom from the material and media aspects obtained an average score 

of 3.62 and is included in the very good category. Based on the validation results 

obtained, it can be concluded that the development of an E-module based on the 

flipped classroom is feasible to be tested on students on a limited scale. 

Keywords:  E-module, flipped classroom, human reproductive system. 
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Pendahuluan 

Pandemi covid-19 menyebabkan perubahan pelaksanaan pembelajaran 

yakni melalui sistem pembelajaran online. Pelaksanaan pembelajaran online ini 

tentu saja memiliki beberapa kendala dan permasalahan. Permasalahan tersebut 

meliputi peningkatan rasa bosan oleh peserta didik, kesulitan mengawasi proses 

pembelajaran, serta kesulitan dalam pelaksanaan evaluasi (Prawanti dan 

Sumarni, 2020). Hal ini juga dialami oleh guru  Biologi SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta, SMAK Sang Timur, SMA Santo Thomas, SMA Gama Yogyakarta, 

SMAN 7 Yogyakarta dan SMAK Syuradikara Ende. 

    Berdasarkan hasil wawancara, didapati bahwa guru mengalami 

permasalahan dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran online membuat 

guru harus bekerja ekstra untuk menyiapkan perangkat pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran biasanya dilakukan secara monoton untuk 

menghindari pemborosan kuota. Penggunaan media yang sama juga membuat 

peserta didik merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran juga masih memanfaatkan platform paling 

mudah yakni google form.   

   Selain permasalahan tersebut, terdapat materi biologi yang dianggap sulit 

yakni materi sistem reproduksi. Materi ini dikatakan sulit karena banyak peserta 

didik yang mendapat hasil belajar yang rendah pada materi ini. Hal ini 

disebabkan karena terdapat banyak cakupan materi yang harus dipelajari, 

memiliki banyak proses, dan tidak dapat diamati secara langsung. Permasalahan 

ini juga berkaitan dengan kurangnya pemanfaatan media dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

  Media merupakan salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran. 

Media merupakan penunjang metode pembelajaran yang digunakan guru 

(Nurita, 2018). Berbagai media seperti video dan PPT telah digunakan dalam 

materi reproduksi. Penyediaan media pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dari enam sekolah tersebut, para guru dan peserta didik sudah 

terbiasa dalam mengakses internet. Hal ini disebabkan karena guru dan peserta 

didik diberi kebebasan untuk mencari sumber belajar yang ada di internet. 

Kondisi ini juga sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 terkait 

peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi.  

 Berbagai macam platform, metode, serta media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan ini. Beberapa platform yang dapat 

menunjang pembelajaran adalah padlet, google classroom, google suite for 

education, zenius dan edmodo (Anggraini, 2022). Selain itu, pembelajaran 

online dapat memanfaatkan berbagai media seperti e-book, e-comic, game, 

poster, e-modul, virtual lab, video pembelajaran, dan masih banyak lagi.  E-

book merupakan buku digital yang dapat dikembangkan secara interaktif. 

Menurut Rosyidah dan Rahayu (2022), e-book merupakan media yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik. Media lain yang 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik adalah video 

pembelajaran, poster, dan komik (Nurita, 2018). Peserta didik juga dapat 

memanfaatkan media berbasis komputer seperti game dan virtual laboratory 
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untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman dalam pembelajaran (Adita dan 

Julianto, 2016).  

Solusi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mengembangkan e-modul. 

Hal ini disebabkan karena e-modul merupakan salah satu media yang dapat 

menunjang pembelajaran secara daring maupun blended learning. 

Pengembangan E-modul juga dapat diintegrasikan dengan aplikasi, platform 

serta model pembelajaran manapun. E-modul juga dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar peserta didik. Penggunaan e-modul juga 

meningkatkan kemandirian dalam belajar karena dapat diakses dimana saja dan 

kapan saja (Hutahaean, dkk., 2019). 

Salah satu perbedaan penelitian ini dengan penelitian pembuatan media lain 

adalah e-modul ini diintegrasikan dengan model pembelajaran flipped 

classroom. Alasan peneliti memilih flipped classroom adalah karena karena 

flipped classroom merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka terbatas. 

Selain itu, e-modul yang dibuat mencakup materi sistem reproduksi yang jarang 

ditemukan dalam e-modul. E-modul ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan peserta didik melalui komponen “Fakta Sains” dan “Tahukah Kamu”.  

E-modul ini dikembangkan karena dapat mengatasi permasalahan berkaitan 

dengan sumber dan variasi pembelajaran, khususnya pada materi sistem 

reproduksi. E-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini juga dikemas 

secara elektronik, disajikan secara menarik, disusun secara sistematis dan 

komunikatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Komponen E-modul yang 

dapat dimunculkan adalah pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rangkuman, 

tes formatif, rangkuman dan kunci jawaban (Solihudin, 2018). Berdasarkan 

masalah dan potensi tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E-modul Berbasis Flipped Classroom pada Materi Sistem 

Reproduksi Kelas XI.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul berbasis 

flipped classroom pada materi sistem reproduksi kelas XI. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-modul berbasis flipped classroom 

pada materi sistem reproduksi kelas XI. 

 

Pembelajaran 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran dapat diartikan pelibatan sumber belajar, pendidik 

dan peserta didik dalam sebuah interaksi. Proses ini dapat dilakukan oleh 

seseorang sepanjang hidupnya tanpa memerlukan kriteria waktu atau tempat 

tertentu. Pelaksanaan proses ini mengutamakan prinsip sistematis, dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Pada proses ini, terjadi 

kegiatan pemberian bantuan dari pendidik atau guru. Pemberian bantuan 

dilakukan agar peserta didik dapat membentuk sikap, memperoleh 

pengetahuan, serta menguasai kemahiran (Djamaluddin dan Wardana, 

2014).      

Pembelajaran juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan zaman. 

Salah satunya adalah perkembangan informasi secara digital yang 
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menghadirkan pembelajaran abad 21. Pandemi Covid-19 juga 

meningkatkan pengembangan dan penggunaan teknologi informasi dalam 

berbagai aspek, termasuk aspek pendidikan dan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran abad 21 adalah memastikan generasi muda siap dalam 

menggunakan teknologi dan informasi. Selain pemanfaatan teknologi, 

pembelajaran abad 21 juga mengaitkan kemampuan literasi sebagai langkah 

awal dalam memperluas gagasan (Dit. PSMA Ditjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2017). 

Menurut Syahputra (2018), Prinsip dalam pembelajaran abad 21 

mencakup empat poin berikut: 

1) Peserta didik menjadi pusat pembelajaran 

Peserta didik merupakan subjek yang berperan aktif dalam 

melaksanakan pembelajaran. Keterampilan dan pengetahuan akan 

dikonstruksikan dalam pembelajaran serta disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan berpikir peserta didik. 

2) Pembelajaran kolaboratif 

Peserta didik diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan 

pihak lain, meskipun pembelajaran berpusat pada peserta didik itu 

sendiri. Kerja sama ini dapat diterapkan melalui kolaborasi antar 

peserta didik serta pihak-pihak lain. Melalui prinsip ini, sikap 

menghargai sesama akan dikembangkan oleh peserta didik.  

3) Integrasi pembelajaran sekolah dengan masyarakat (lingkungan 

sosial) 

Keterlibatan dan peran peserta didik dalam lingkungan 

masyarakat akan difasilitasi oleh pihak sekolah. Peran ini dapat 

diwujudkan melalui berbagai macam kegiatan dalam bidang 

lingkungan hidup, pendidikan, kesehatan dan lainnya.  

4) Pembelajaran kontekstual 

Pembelajaran yang dilakukan memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Materi yang dipelajari harus dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui bantuan atau 

bimbingan guru. 

  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan upaya pencapaian tujuan pembelajaran yang dituangkan melalui 

interaksi antara berbagai komponen seperti peserta didik, pendidik dan 

sumber belajar. Pembelajaran berkaitan dengan perkembangan dan inovasi 

teknologi informasi, seperti yang diterapkan dalam pembelajaran abad 21.  

 

E-modul 

a. Modul Pembelajaran 

Modul merupakan media pembelajaran atau bahan ajar berbentuk 

cetak yang memuat pengalaman belajar yang terencana serta disusun untuk 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran, 

materi dan evaluasi merupakan komponen minimal yang harus ada pada 

modul. Modul juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian peserta 

didik. Peningkatan kemandirian peserta didik ini disebabkan oleh adanya 
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petunjuk belajar yang tidak selalu memerlukan kehadiran pengajar atau 

pendidik. Kelayakan modul dapat dilihat melalui aspek kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, kelayakan kegrafikan, dan kelayakan penyajian 

(Darmanto, 2013).   

Modul juga dapat diartikan sebagai bantuan bagi peserta didik untuk 

menguasai tujuan pembelajaran berbentuk bahan ajar. Penyusunan modul 

dilakukan secara sistemati, serta utuh atau memuat seperangkat pengalaman 

belajar (Rahdiyanta, 2016). Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa modul merupakan media pembelajaran komunikatif dan 

sistematis yang bertujuan untuk mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran.   

 

 

b.  Definisi E-Modul 

E-modul merupakan modul yang memiliki format elektronik, serta 

merupakan pengukur intensitas dan kemampuan belajar peserta didik. E-

modul dapat diartikan sebagai kumpulan video, teks, animasi dan gambar 

yang dikemas dan disusun secara sistematis serta sesuai dengan kurikulum. 

E-modul merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kemandirian peserta didik (Laili, dkk., 2019). 

Menurut Solihudin (2018), e-modul merupakan sarana 

pembelajaran elektronik dengan dilengkapi berbagai komponen. Komponen 

tersebut meliputi kegiatan pembelajaran, pendahuluan serta komponen 

evaluasi (soal tes dan kunci jawaban soal). Pengembangan e-modul 

memanfaatkan berbagai media, sehingga dapat menjadi sumber belajar 

yang baik. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa E-

modul merupakan media pembelajaran yang berbasis elektronik dengan 

ragam komponen yang disusun secara komunikatif dan sistematis.  

 

c. Karakteristik E-Modul 

E-modul mengintegrasikan berbagai bentuk multimedia, seperti 

animasi, link, audio dan lainnya. Pendahuluan, kegiatan belajar, rangkuman, 

dan latihan merupakan komponen E-modul pada umumnya (Solihudin, 

2018). E-modul dikembangkan untuk mempermudah penyajian materi 

dalam pembelajaran sehingga mudah diserap. Selain itu, E-modul juga 

dapat menyisipkan video, pembelajaran, tes formatif, serta pengiriman 

umpan balik hasil pengerjaan evaluasi (Zulkarnain, dkk., 2015).  

Menurut Laili, dkk., (2019), pengembangan E-modul sebaiknya 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal, yakni a) penggunaan 

bahasa semi formal yang komunikatif dan interaktif, b) terdapat 

pendahuluan, penyajian dan penutup, c) pencantuman petunjuk penggunaan, 

d) adanya umpan balik dan sistem navigasi, e) adanya rangkuman, dan f) 

menunjang self-assessment.     Menurut 

Rahdiyanta (2016), modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar 

harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Self Instruction 
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Modul memiliki tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

contoh dan ilustrasi, dan soal latihan. Modul juga harus disajikan 

secara komunikatif, lengkap dengan rangkuman, instrumen 

penilaian, umpan balik, serta informasi referensi. 

2) Self Contained 

Jika modul memuat seluruh materi pembelajaran yang 

dibutuhkan, maka modul tersebut dapat dikatakan self contained. 

3) Stand Alone 

Modul yang digunakan tidak bergantung pada bahan ajar lain, 

atau tidak harus digunakan bersama bahan ajar lain. 

4) Adaptif 

Modul sebaiknya memiliki daya adaptasi tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

5) User Friendly 

Modul hendaknya memiliki instruksi dan informasi yang 

dapat membantu pemakai dalam menggunakannya. 

Beberapa elemen modul juga harus diperhatikan dengan baik. 

Organisasi, format, ukuran huruf, daya tarik, spasi kosong dan konsistensi 

merupakan elemen yang perlu diperhatikan untuk membuat modul yang 

bermutu. 

1) Organisasi: Penyusunan materi disajikan secara sistematis. 

Materi tersebut juga dapat didukung dengan ilustrasi dan gambar 

yang sesuai. Penyajian bab, paragraf, judul, subjudul dan uraian 

sebaiknya diperhatikan untuk mempermudah pemahaman oleh 

peserta didik. 

2) Format: Pemilihan format kertas dan icon perlu diperhatikan, 

khususnya berkaitan dengan pengetikan, tata letak serta 

beberapa hal penting yang perlu ditekankan. Perbandingan antar 

kolom juga sebaiknya proporsional. 

3) Ukuran huruf: Penggunaan ukuran, bentuk huruf serta 

perbandingan ukuran huruf sebaiknya bersifat mempermudah 

peserta didik dalam hal membaca.  

4) Daya tarik: Semua komponen dalam modul sebaiknya dikemas 

secara menarik dengan memanfaatkan gambar, warna, ilustrasi, 

pencetakan huruf tebal, miring dan lainnya. 

5) Spasi kosong: Penempatan spasi kosong perlu diperhatikan agar 

peserta didik dapat menambahkan catatan penting. Pemberian 

spasi kosong juga memberikan jeda kepada peserta didik. 

6) Konsistensi: Elemen-elemen yang ada dalam modul sebaiknya 

bersifat konsisten. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik E-modul adalah dapat dikembangkan dengan beragam aplikasi 

atau platform, dikembangkan secara jelas dan fleksibel serta menyediakan 

berbagai komponen untuk mempermudah pembelajaran.  

 

d. Kelebihan dan Kekurangan E-Modul 

Pengemasan dalam bentuk elektronik menjadi salah satu alasan 

untuk menggunakan E-modul saat pembelajaran jarak jauh. Penggunaan E-
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modul juga dapat melatih kemandirian dan keterampilan peserta didik 

dalam memanfaatkan teknologi. Pembuatan E-modul dapat memanfaatkan 

berbagai jenis aplikasi maupun platform. Contoh aplikasi pembuatan E-

modul adalah Exelearning, 3D Page Flip Professional, Kvisoft Flipbook 

Maker, dan Flip Pdf Professional (Seruni, dkk., 2019). 

Pengembangan E-modul juga dapat disesuaikan dengan prinsip 

pembelajaran abad 21, blended learning dan berbagai model pembelajaran. 

Selain itu, E-modul juga memiliki beberapa kelebihan, yakni a) 

pemanfaatan audio, animasi dan video dapat menumbuhkan motivasi 

belajar, b) adanya rincian bahan belajar, c) lebih interaktif dan dinamis dan 

d) bahan pembelajaran lebih jelas dan sesuai dengan tingkat pendidikan. 

Selain itu, pengembangan E-modul dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip penumbuhan minat belajar bagi peserta didik, penyusunan dilakukan 

secara fleksibel dan sesuai dengan tujuan belajar, serta penyusunan untuk 

mengatasi kesulitan belajar (Laili, dkk., 2019).    

  

Kekurangan dari E-modul adalah dibutuhkannya keahlian tertentu 

dalam proses penyusunannya. Oleh karena itu, penyusunan modul perlu 

memperhatikan kriteria dan prinsip yang berlaku agar menghasilkan modul 

berkualitas. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kemampuan peserta 

didik dalam memanfaatkan modul tersebut. Perbedaan kemampuan peserta 

didik dapat menyebabkan perbedaan tingkat pemahaman, sehingga 

membutuhkan manajemen pendidikan yang baik (Puspitasari, 2019).  

 

Flipped Classroom 

a. Definisi 

Flipped Classroom merupakan metode pembelajaran yang 

pelaksanaannya berbanding terbalik dengan pembelajaran pada umumnya. 

Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dengan cara memperdalam 

materi di luar kelas. Pembelajaran di dalam kelas hanya dilakukan dengan 

cara memperdalam materi, mengerjakan tugas atau berdiskusi (Rokhmania 

dan Kustijono, 2018). 

Flipped Classroom juga dapat diartikan sebagai strategi 

pembelajaran yang berpusat pada aktivitas dan capaian pembelajaran oleh 

peserta didik (Rusnawati, 2020).  Sedangkan Johnson (2013), menyatakan 

bahwa Flipped Classroom merupakan strategi yang memaksimalkan 

interaksi antara peserta didik dan pendidik, namun mengurangi interaksi 

langsung dalam praktik mengajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Flipped 

Classroom merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

memperdalam materi di luar kelas dan melaksanakan diskusi atau 

memperdalam materi lebih lanjut di dalam kelas.  

 

b. Prinsip dan Karakteristik Flipped Classroom 

Flipped classroom merupakan salah satu strategi belajar yang 

memanfaatkan alat teknologi atau platform online. Platform ini 
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memungkinkan adanya pemanfaatan teks, video, dan gambar selama 

pelaksanaan pembelajaran. Konten-konten pembelajaran dapat diakses 

dengan mudah sehingga penggunaan waktu kelas menjadi lebih efektif. 

Peserta didik juga akan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, aktif dalam 

interaksi serta bertanggung jawab dalam melaksanakan pembelajaran. 

Model ini juga menekankan pemanfaatan waktu baik di dalam maupun di 

luar kelas (Rusnawati, 2020). Salah satu metode penerapan blended 

learning adalah melalui flipped classroom. Model ini merupakan salah satu 

implementasi penerapan model Student Centered Learning (SCL) sehingga 

pembelajarannya berpusat pada keaktifan peserta didik dalam mencari 

pengetahuannya. Flipped Classroom memiliki tiga kegiatan yakni, kegiatan 

pre-class (sebelum pembelajaran dalam kelas), in-class (saat pembelajaran 

dalam kelas), dan post-class (setelah pembelajaran dalam kelas). Kegiatan 

pre-class umumnya menumbuhkan pemahaman dasar yang akan 

dikembangkan melalui kegiatan dalam kelas (in-class), serta dapat 

dievaluasi pada kegiatan post-class (Koh, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa flipped 

classroom memiliki beberapa karakteristik yakni berpusat kepada peserta 

didik, serta memiliki kegiatan pre-class, in-class, dan post-class. 

 

Pembelajaran Berbasis Web 

Pembelajaran Berbasis Web merupakan bagian dari e-learning yang 

memanfaatkan jaringan internet. Pada umumnya, pembelajaran ini 

menggabungkan layanan internet seperti URL, HTML, e-mail, browser, dengan 

unsur multimedia seperti animasi, gambar, dan video. Berbagai jenis metode 

dan media pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis web. 

Pembelajaran berbasis web juga menuntut guru agar kreatif dalam mendesain 

dan mengelola media pembelajaran beserta websitenya (Babo, 2015).  

 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran berbasis web 

adalah penyediaan materi, pembelajaran asinkronous, pembelajaran sinkronous, 

evaluasi dan hasil evaluasi. Selain itu, perlengkapan multimedia, jaringan 

internet, perangkat laptop, konten serta fitur yang ingin dikembangkan juga 

perlu diperhatikan. Kelebihan dari pembelajaran berbasis web adalah 

kebebasan akses yang dapat dilakukan oleh peserta didik tanpa memerlukan 

waktu dan tempat yang khusus. Kemandirian peserta didik akan meningkat 

akibat adanya kebebasan mengakses informasi pembelajaran. Sedangkan 

kelemahannya adalah tingkat keberhasilan peserta didik yang sangat 

bergantung pada kemandiriannya (Adhitya, 2016).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan memanfaatkan internet untuk meningkatkan kemandirian peserta didik 

adalah pengertian dari pembelajaran berbasis web.  

 

Flip PDF Professional 

Flip PDF Professional merupakan salah satu aplikasi pengembangan E-

modul. Flip PDF Professional merupakan pembuatan halaman buku interaktif. 
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Salah satu caranya adalah dengan memadukan multimedia seperti video, 

gambar, hyperlink, flash, kuis dan lainnya. Aplikasi ini sangat mudah digunakan 

karena tidak memerlukan bahasa pemrograman HTML. Aplikasi ini juga 

memiliki fungsi edit halaman yang kaya akan fitur (Seruni, dkk., 2019). 

Flip PDF Professional dilengkapi dengan fitur multimedia seperti: audio, 

video, animasi. Pemanfaatan multimedia ini sangat cocok dimanfaatkan dalam 

mengembangkan keterampilan sains. Pengembangan E-book atau E-modul 

dengan aplikasi ini memungkinkan peserta didik untuk membalikan halaman 

seperti buku 3D. Output yang disediakan adalah zip, EXE, FBR, HTML, Mac 

app, burn to CD, dan mobile version. Output yang dihasilkan dapat dioperasikan 

dengan mudah pada mobile device dan laptop (Arini dan Kustijono, 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Flip PDF 

Professional merupakan aplikasi pengembangan e-modul yang menyediakan 

banyak fitur dan output serta mudah digunakan. 

 

 

Materi Sistem Reproduksi Manusia 

Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk 

hidup. Salah satu cakupannya adalah materi sistem reproduksi manusia. Sistem 

reproduksi manusia merupakan materi pada tingkat Sekolah Menengah Atas 

kelas XI. Materi ini membahas tentang struktur dan fungsi organ reproduksi 

pria dan wanita, proses-proses yang terjadi pada sistem reproduksi pria dan 

wanita, serta gangguan dan kelainan yang terjadi pada sistem reproduksi. 

Pembahasan materi ini berkaitan dengan proses yang terjadi dalam tubuh 

manusia dan tidak dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan 

visualisasi proses-proses tersebut melalui suatu media selain buku cetak 

(Noviani, 2021).  

Sistem Reproduksi manusia merupakan salah satu materi yang bersifat 

abstrak. Alasannya adalah karena tidak tersedianya objek langsung yang dapat 

dipelajari. Contohnya adalah proses pembentukan sperma, proses pembentukan 

ovum, dan fertilisasi (pembuahan). Hal ini menyebabkan konsep sistem 

reproduksi manusia memerlukan bantuan media pembelajaran berbasis 

multimedia. Tujuan pelaksanaanya adalah untuk menyajikan simulasi dari 

konsep-konsep yang sulit dipelajari tersebut (Aripin, 2012). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem reproduksi 

manusia merupakan materi Biologi tingkat Sekolah Menengah Atas yang 

bersifat abstrak serta membutuhkan bantuan media berbasis multimedia dalam 

penyajiannya. 

 

Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

Menurut Himmah (2019), penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan proses penelitian yang mencakup kegiatan 

pengembangan dan validasi produk. Pengembangan produk dapat diartikan 

sebagai menciptakan produk baru atau proses pembaruan produk yang telah ada. 

Produk yang dihasilkan dapat berupa software (perangkat lunak) dan hardware 
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(perangkat keras). Pengujian keefektifan produk dalam penelitian dilakukan 

agar produk dapat berfungsi dengan baik dalam masyarakat.  

Berbagai macam model pengembangan dapat ditemukan dalam R&D antara 

lain: model pengembangan ADDIE, model pengembangan Borg & Gall, model 

pengembangan Dick and Carey, model pengembangan Sugiyono, model 

pengembangan Sadiman, model pengembangan Pustekom Depdiknas dan 

model pengembangan 4D (Himmah, 2019). 

Menurut Borg dan Gall dalam Sugiyono (2015), metode penelitian dan 

pengembangan merupakan cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 

memproduksi serta menguji produk yang dihasilkan. Langkah penelitian dan 

pengembangan adalah sebagai berikut. 

1) Potensi dan Masalah, potensi merupakan segala sesuatu yang memiliki 

kemampuan jika dikembangkan. Sedangkan masalah dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang ingin diperbaiki atau kesulitan yang ingin 

dihilangkan. 

2) Pengumpulan Data, merupakan langkah yang dilakukan untuk 

merencanakan produk tertentu. Produk tersebut diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan. 

3) Desain Produk, merupakan kegiatan untuk menilai dan membuat suatu 

produk diwujudkan dalam bentuk bagan atau gambar. 

4) Validasi Desain, merupakan kegiatan penilaian rancangan produk oleh 

ahli yang berpengalaman. 

5) Revisi Desain, merupakan kegiatan memperbaiki desain produk dari 

kesalahan yang ditemukan. 

6) Uji Coba Produk, merupakan kegiatan mencoba desain pada kelompok 

terbatas. Tujuan uji coba produk adalah untuk melihat keefektifan 

produk. 

7) Revisi Produk, merupakan kegiatan peninjauan kembali produk yang 

telah dibuat sesuai dengan sasaran dan ahli. 

8) Uji Coba pemakaian, kegiatan untuk melihat efektivitas produk setelah 

direvisi. 

9) Revisi Produk, dilakukan kembali jika terdapat kekurangan dalam ruang 

lingkup yang lebih luas. 

10) Produksi Massal, dilakukan apabila produk dinyatakan efektif dan layak 

untuk diproduksi massal. 

 

Metode 

Jenis Penelitian yang digunakan merupakan Research and Development 

dengan langkah penelitian Borg dan Gall. Penelitian ini menghasilkan produk 

yang dirancang, diciptakan, serta diuji untuk memenuhi kriteria tertentu. 

Menurut Borg dan Gall dalam Sugiyono (2015), terdapat beberapa tahapan 

dalam penelitian dan pengembangan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan 

data, desain produk, validasi desain dan revisi desain.  

1. Potensi dan Masalah 

Informasi terkait masalah dan potensi dilakukan dengan wawancara 

kepada guru mata pelajaran biologi tingkat Sekolah Menengah Atas. 
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Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui masalah dan potensi yang 

ada di lapangan. Wawancara dilakukan pada beberapa sekolah, yaitu 

SMA Stella Duce 1, SMAK Sang Timur, SMAN 7 Yogyakarta, SMA 

St. Thomas, SMA GAMA Yogyakarta, dan SMAK Syuradikara Ende.  

  

2. Pengumpulan Data 

Peneliti merangkum hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi. Hasil wawancara tersebut dijadikan sebagai acuan dalam 

menentukan produk yang dikembangkan. Peneliti juga menggunakan 

berbagai sumber untuk melihat penelitian relevan. Berbagai aplikasi 

diuji coba agar kelebihan dan kekurangan pemanfaatannya dapat 

diketahui. Peneliti menjalankan beberapa aplikasi yang dapat 

menunjang pengembangan produk.  

 

3. Desain Produk 

Produk berupa e-modul didesain sesuai dengan acuan atau temuan 

dalam pengumpulan data. Informasi dan masalah di lapangan menjadi 

acuan dalam pengembangan solusi. Peneliti mengembangkan produk 

berupa e-modul berbasis flipped classroom. Peneliti juga menyusun 

instrumen pembelajaran berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada materi sistem reproduksi. Rangkuman materi 

belajar dan soal evaluasi juga disusun oleh peneliti.  

4. Validasi Desain 

Desain produk e-modul berbasis flipped classroom divalidasi oleh 

ahli atau pakar. Tujuan tahapan validasi adalah untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihan dari desain produk e-modul. Pengujian 

kelayakan materi, media, dan keseluruhan produk dilakukan pada 

tahapan ini. Proses validasi dilakukan oleh satu orang ahli materi, satu 

ahli media pembelajaran serta dua orang guru biologi kelas XI SMA. 

Para validator diberikan kuesioner yang berisi lembar penilaian produk 

yang telah dikembangkan. Validator juga memberikan komentar dan 

saran terkait produk yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil validasi 

menunjukan apakah produk yang dikembangkan layak diuji, direvisi 

atau tidak layak diuji. 

 

5. Revisi Desain 

Hasil validasi desai produk diperbaiki pada tahapan revisi. Revisi 

desain bertujuan untuk memperbaiki segala kekurangan pada desain 

produk. Peneliti juga mempertimbangkan komentar dan saran validator 

untuk dijadikan acuan dalam memperbaiki produk. Setelah selesai 

diperbaiki, maka dihasilkan desain akhir e-modul berbasis flipped 

classroom. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan e-modul berbasis 

flipped classroom pada materi sistem reproduksi kelas XI adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data secara lisan 

dengan cara menggunakan media tertentu ataupun secara langsung 

(Rozaliza, 2015). Kegiatan wawancara dilakukan kepada guru Biologi 

Sekolah Menengah Atas untuk mencari informasi terkait potensi dan 

permasalahan yang ada di sekolah. Hasil wawancara digunakan sebagai 

acuan dalam penentuan produk yang dikembangkan.  

 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat pengumpul data penelitian berbentuk 

sejumlah pertanyaan tertulis. Pertanyaan ini dijawab oleh responden 

secara tertulis. Kuesioner digunakan dalam pelaksanaan validasi produk 

e-modul yang dikembangkan. Lembar kuesioner memuat poin-poin 

penting dalam menentukan kelayakan suatu produk.  

Produk berupa e-modul divalidasi oleh empat validator. Validator 

terdiri dari satu ahli materi, satu ahli media dan dua guru biologi SMA. 

Validator memberikan hasil berupa skor, komentar dan saran. Hasil 

tersebut digunakan sebagai pertimbangan dalam revisi produk agar 

menjadi valid.  

 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua analisis data, yakni analisis data kuantitatif 

dan kualitatif. 

1. Analisis Data Kuantitatif 

Data yang berbentuk skor atau angka dapat disebut sebagai data 

kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil lembar 

validasi. Skala yang digunakan dalam lembar validasi adalah skala Likert, 

dengan interval skor 1 – 4. Pendapat dan persepsi seseorang terhadap suatu 

kejadian dapat diukur menggunakan skala Likert (Dewi dan Sudaryanto, 

2020). 

Rumus validitasnya adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Akhir = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚
   

1. Rumus Validitas  
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Setelah memperoleh hasil atau skor rata-rata, maka dilakukan 

pencarian interval kelas. Menurut Widoyoko (2015), rumus untuk mencari 

interval kelas adalah sebagai berikut: 

Interval kelas = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

2. Rumus Interval Kelas 

 

Skor perolehan dari hasil validasi dikonversikan menjadi nilai kualitatif 

berdasarkan tabel berikut. 

 

  Tabel 1. Konversi Nilai Kuantitatif ke Kualitatif 
Nomor Interval Tingkat 

Pencapaian 

Kategori 

1. 3,25 < �̅� < 4,00 Sangat Valid 

2. 2,50 < �̅� < 3,25 Cukup Valid 

3. 1,75  < �̅� < 2,50 Kurang Valid 

4. 1,00 < �̅� < 1,75 Tidak Valid 

 

2. Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini dapat ditemukan dalam hasil 

wawancara dan komentar validator. Hasil wawancara terkait informasi 

potensi dan masalah di lapangan kemudian ditabulasi. Hasil wawancara 

merupakan bahan pertimbangan dalam pengembangan produk. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan saran dan komentar validator dalam 

memperbaiki produk berupa e-modul. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

E-modul berbasis flipped classroom materi sistem reproduksi kelas XI 

disebar luaskan melalui link https://online.flipbuilder.com/ocdpz/quys/. Link 

tersebut dapat diakses secara online dengan menggunakan berbagai perangkat 

seperti smartphone, personal computer (pc), dan laptop. E-modul ini tidak 

membutuhkan banyak memori, namun memerlukan jaringan internet, sehingga 

dapat diakses oleh peserta didik kapan saja. E-modul ini juga tidak 

membutuhkan aplikasi lain untuk dijalankan. Menurut Rahdiyanta (2016), 

modul yang baik tidak harus digunakan bersama dengan bahan ajar lain, 

sehingga tidak merepotkan peserta didik dalam penggunaannya. Selain itu, e-



 

USDB 2022 - “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan 'Sains dan Teknologi' Pasca Pandemi” 

 

 

 

662 

 

modul yang baik juga memiliki karakteristik adaptif karena dapat diakses pada 

beberapa perangkat keras. Isi e-modul dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Isi E-modul 
No. Komponen Fungsi 

 

1.  

 
 

Penyajian gambar atau 

ilustrasi berfungsi untuk 

memperjelas uraian materi 

dan mempermudah peserta 

didik dalam memahaminya. 

Gambar atau ilustrasi 

tersebut juga disertakan 

dengan sumber (link website 

gambar) agar dapat diakses 

oleh peserta didik jika ingin 

mempelajari hal tersebut 

lebih lanjut. 

2. 

 

 

 
 

Setiap sub-materi disusun 

secara sistematis, disajikan 

dalam kotak merah, serta 

ditulis dengan ukura huruf 

yang lebih besar 

dibandingkan dengan ukuran 

huruf uraian materi. 

3. 

 

 

Organ reproduksi disusun 

secara sistematis dengan 

highlight kuning. Uraian 

materi disajikan dengan 

warna hitam. Beberapa kata 

juga diberi warna yang 

berbeda merah dan hijau 

untuk menandakan bagian-

bagian penting yang perlu 

diingat peserta didik. 
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4. 

 
 

Pada uraian materi juga 

terdapat video pembelajaran. 

Video-video tersebut 

merupakan video 

pembelajaran yang diambil 

dari youtube. Hal ini 

disebabkan karena video-

video tersebut sudah 

lengkap, memiliki 

keterkaitan dengan uraian 

materi sistem reproduksi 

serta dapat menghilangkan 

kejenuhan pada peserta 

didik. 

5. 

 
 

Sub-materi hormon sistem 

reproduksi manusia disajikan 

dalam bentuk tabel. Hal ini 

dilakukan untuk 

mempermudah peserta didik 

dalam memahami hormon 

dan fungsi hormon 

reproduksi pada manusia.  

6. 

 

 
 

Komponen terakhir yang 

terdapat pada uraian materi 

adalah Science Facts (Fakta 

Sains) dan Did You Know 

(Tahukah Kamu). Dua 

komponen ini berisi tentang 

fakta-fakta ilmiah yang 

sesuai dengan sub-materi 

yang sedang dibahas. Tujuan 

penambahan komponen ini 

adalah untuk memperluas 

pengetahuan peserta didik 

serta membantu peserta didik 

mengatasi permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Penggunaan link sebagai output e-modul merupakan bagian dari 

pembelajaran berbasis web. Berbagai komponen seperti animasi, video dan 

gambar juga dapat digabungkan dalam e-modul ini. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Babo (2015), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis web 

merupakan bagian dari e-learning yang memanfaatkan jaringan internet. 

Pembelajaran ini menggabungkan layanan internet seperti URL, HTML, e-mail, 

browser, dengan unsur multimedia seperti animasi, gambar, dan video. 

Kebebasan akses juga akan meningkatkan kemandirian peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Adhitya (2016), yang menyatakan bahwa kebebasan 

akses media pembelajaran oleh peserta didik tanpa memerlukan waktu dan 

tempat yang khusus dapat meningkatkan kemandirian peserta didik. 

E-modul ini dibuat dengan menggunakan website canva versi free/tidak 

berbayar dan flip pdf professional versi free/ tidak berbayar. Pembuatan draft 

e-modul (versi pdf) yang mencakup tulisan dan gambar memanfaatkan website 

canva. Penambahan video pembelajaran dan proses convert draft menjadi link 

website memanfaatkan flip pdf professional. Proses convert berjalan dengan 

lancar karena aplikasi tersebut sesuai dengan spesifikasi windows yang 

digunakan peneliti, yakni windows 10 pada perangkat laptop. Namun, aplikasi 

ini memerlukan satu akun e-mail untuk melakukan convert. Satu akun e-mail 

hanya dapat memfasilitasi dua kali convert. Jika menggunakan versi berbayar, 

maka pengguna dapat melakukan convert tanpa batasan. 

 E-modul yang dikembangkan mencakup materi sistem reproduksi pada 

manusia. Berdasarkan temuan masalah, materi reproduksi cukup sulit untuk 

dipahami karena mencakup proses yang tidak dapat dilihat secara langsung. 

Oleh karena itu, e-modul ini dilengkapi dengan gambar, animasi serta video 

pembelajaran. Penyajian gambar pada e-modul berfungsi untuk mendukung 

kejelasan pada materi yang disajikan serta memudahkan peserta didik dalam 

memahami dan mengingat materi (Rahdiyanta, 2016). Penyajian video juga 

dapat memperjelas penyajian materi serta meningkatkan motivasi peserta didik 

(Laili, dkk., 2019). Video yang disajikan merupakan video pembelajaran yang 

terdapat pada youtube. Pemanfaatan video dari youtube disebabkan karena 

video tersebut sudah dapat mencakup semua materi yang disajikan. 

 E-modul ini dikembangkan sesuai dengan prinsip flipped classroom, yakni 

memiliki kegiatan pre-class, in-class, dan post-class. Pengembangan ini 

disesuaikan dengan penelitian Koh (2019), terkait kegiatan pre-class, in-class, 

dan post-class pada flipped classroom. Tujuan penyajian komponen tersebut 

adalah agar pembelajaran dapat berpusat pada peserta didik. Peserta didik dapat 

mengetahui dengan jelas kegiatan apa saja yang harus dilakukan selama 

mengikuti pembelajaran. Jumlah kegiatan pembelajaran pada e-modul ini 

adalah 4 kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Komponen pre-class, in-class, dan 

post-class dilengkapi dengan instruksi bagi peserta didik. Secara umum, rincian 

dari ketiga komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Pre-Class  

Bagian ini memuat kegiatan yang dilakukan peserta didik sebelum 

pelaksanaan pembelajaran dalam kelas. Pada umumnya, peserta didik 
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diminta untuk mencermati uraian materi (membaca, mengamati gambar, 

tabel dan video pembelajaran) pada halaman tertentu sesuai instruksi. 

 

 

2) In-Class  

Bagian ini memuat kegiatan yang dilakukan peserta didik saat 

pelaksanaan pembelajaran dalam kelas berlangsung. Peserta didik 

diharapkan menunjukan kemampuan mengingat (remembering) dan 

mengerti (understanding) materi dengan cara menjawab pertanyaan dari 

guru.  Selain itu, peserta didik juga dapat menunjukan kemampuan 

menganalisis (analyzing) dan mengaplikasikan (applying) melalui 

kegiatan selanjutnya. Kegiatan tersebut dapat berupa diskusi, 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan melakukan tanya 

jawab. 

3) Post-Class 

Bagian ini memuat kegiatan yang dilakukan peserta didik setelah 

selesai mengikuti pembelajaran dalam kelas. Pada umumnya, kegiatan 

yang dilakukan adalah mengerjakan soal latihan untuk menguji 

pemahaman peserta didik.  

Urutan komponen yang terdapat dalam e-modul adalah cover, petunjuk 

penggunaan, kompetensi dasar, pengantar, uraian materi, latihan soal, kunci 

jawaban, penugasan, rangkuman, daftar pustaka, glosarium dan profil penulis. 

E-modul ini memuat pendahuluan (petunjuk dan pengantar e-modul), penyajian 

(uraian materi) dan bagian penutup (daftar pustaka dan rangkuman) sesuai 

dengan penelitian Laili, dkk., (2019). Menurut Rahdiyanta (2016), penyusunan 

komponen e-modul yang sistematis merupakan salah satu karakteristik 

pengembangan e-modul yang baik. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Produk E-modul 
No. Aspek Nilai 

1. Media 3,64 

2. Materi 3,75 

Total 7,39 

Nilai Akhir 3,69 

Kriteria Validitas Sangat Baik 

 

Hasil validasi e-modul pada aspek media adalah 3,64 dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan hasil validasi e-modul pada aspek materi 

adalah 3,75 dan termasuk kategori sangat baik. Nilai akhir validasi dari produk 

e-modul adalah 3,69 dan termasuk dalam kategori sangat baik. E-modul yang 

dikembangkan layak untuk diujicoba dengan beberapa revisi. Semua validator 

memberikan saran dan komentar dari aspek materi dan aspek media. Saran 

validator terkait media meliputi format penulisan modul, penyajian petunjuk, 
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penyajian gambar, penyajian informasi dan kejelasan pemanfaatan video pada 

e-modul. Sedangkan pada aspek materi, validator memberikan saran terkait 

penyajian materi, penggunaan istilah, penggunaan sumber pustaka, penggunaan 

bahasa dan istilah. 

E-modul ini disusun dengan menerapkan beberapa format. Secara umum, 

format akhir yang digunakan dalam e-modul adalah sebagai berikut: 

1) Format kertas yang digunakan adalah format vertikal. Hal ini 

disebabkan karena e-modul berbentuk flipbook dan menampilkan dua 

halaman sekaligus.  

2) Format pengetikan e-modul juga disesuaikan dengan format kertas yang 

dipilih. Font yang digunakan untuk seluruh isi e-modul adalah font 

Josefin Sans Regular. Ukuran font yang digunakan juga bervariasi, 

yakni ukuran 36 untuk judul, ukuran 14 untuk sub judul, ukuran 11 

untuk uraian materi, dan ukuran 9, 8 untuk keterangan. 

3) Spasi antar huruf yang digunakan adalah 0 untuk setiap komponen e-

modul. Sedangkan spasi antar baris yang digunakan untuk setiap 

komponen e-modul adalah 1,4. 

4) Penyajian judul, subjudul dan uraian disusun secara sistematis dengan 

pemilihan warna yang berbeda.  

5) Beberapa kata kunci diberi warna atau highlight berupa warna merah 

kecoklatan, kuning dan biru.  

6) Ruang atau spasi kosong diterapkan pada beberapa bagian (sekitar judul 

dan subbab, adanya margin, dan spasi antar baris). 

7) Penggunaan huruf kapital pada awal paragraf. 

 

Penggunaan format tersebut sejalan dengan pendapat Rahdiyanta (2016), 

bahwa modul harus memperhatikan ukuran dan bentuk huruf, pemberian ruang 

kosong dan format penyusunan. Format spasi yang digunakan dalam 

penyusunan e-modul sebaiknya proporsional. Spasi 1,4 untuk setiap baris 

disesuaikan dengan format kertas yang dipilih (vertikal) dan jenis font yang 

dipilih (Josefin Sans Regular). Font Josefin Sans Regular digunakan karena 

setiap huruf dan karakternya sangat jelas dan mudah terbaca. 

Desain awal warna text box dan warna font sub judul uraian materi diberi 

warna merah. Berdasarkan saran dari ahli media, warna text box diubah menjadi 

biru tua dan warna font sub judul diubah menjadi putih. Pengubahan warna 

tersebut bertujuan untuk memastikan warna font kontras dengan warna latar 

belakang. Warna latar belakang pada komponen kunci jawaban juga diubah dari 

hijau menjadi biru muda. Tujuan pengubahannya adalah untuk memperbaiki 

kombinasi warna pada dua halaman. Pemilihan warna ini juga dilakukan 

berdasarkan penelitian Rahdiyanta (2016) yang membahas tentang komponen 

daya tarik dalam penyusunan modul. Pemilihan warna biru muda dan ungu 

dapat menarik perhatian peserta didik karena termasuk dalam warna cerah. 

Cover memuat judul, materi, nama penyusun serta didukung dengan gambar 

yang sesuai. Bagian selanjutnya dilengkapi dengan kompetensi dasar 3.12 dan 

4.12 untuk kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA). Halaman selanjutnya juga 

dilengkapi dengan tujuan pembelajaran. Penyajian kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran berfungsi untuk memastikan peserta didik mengetahui hal apa 

saja yang akan dipelajari. Komponen selanjutnya adalah petunjuk penggunaan, 
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petunjuk ikon dan pengantar e-modul. Petunjuk tersebut sangat penting karena 

dapat mempermudah peserta didik dalam menggunakan e-modul. Sedangkan 

pengantar e-modul berisi gambaran besar terkait apa saja yang akan dipelajari 

dalam e-modul.  

Komponen selanjutnya adalah komponen uraian materi. Uraian materi 

disajikan secara lengkap, sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dicantumkan. Uraian materi disajikan secara lengkap dalam satu 

kesatuan yang utuh agar peserta didik dapat mempelajarinya secara tuntas. 

Penyajian materi juga menggunakan bahasa yang komunikatif dan kalimat-

kalimat interaktif. Penyajian materi dalam e-modul juga sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Penyajian materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran juga 

memenuhi karakteristik self contained.  

Menurut Rahdiyanta (2016), modul yang baik harus memenuhi karakteristik 

self contained dan user friendly. Penyajian petunjuk penggunaan e-modul dan 

penggunaan bahasa komunikatif serta interaktif juga memenuhi kaidah 

pengembangan modul, yakni User Friendly. Setiap petunjuk dan informasi 

yang disajikan dengan jelas dapat mempermudah peserta didik dalam 

menggunakan e-modul sesuai keinginannya. Penyajian uraian materi juga 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Namun, masih terdapat 

beberapa istilah dan penulisan kata yang kurang tepat. Penulisan kata tersebut 

pun diperbaiki menjadi lebih tepat sesuai dengan saran validator 4.  

Perbaikan beberapa kalimat atau kata yang kurang tepat mengacu pada 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dari website Permendikbud 

50/2015. Penyajian beberapa kata yang menggunakan bahasa inggris juga 

mengalami perubahan. Beberapa kata seperti Did You Know dan Science Fact 

diubah menjadi bahasa Indonesia. Tujuan pengubahannya adalah agar terdapat 

konsistensi dalam penggunaan istilah, sesuai dengan saran dari validator 3. 

Penggunaan kata dan istilah yang tepat tentunya akan mempermudah 

pemahaman peserta didik.  

Pengetikan materi juga memanfaatkan highlight warna tulisan pada 

beberapa kata kunci, huruf tebal, dan huruf miring. Untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami isi materi, terdapat beberapa materi yang 

disajikan dalam bentuk tabel. Materi ini juga ditunjang dengan gambar, ilustrasi 

dan video pembelajaran, sesuai dengan penelitian Zulkarnain, dkk., (2015), 

yang dapat memudahkan pemahaman peserta didik. Link sumber gambar dan 

video pembelajaran juga dicantumkan agar peserta didik dapat mengakses 

sumber belajar tersebut dengan mudah.  

Beberapa materi juga ditambahkan sesuai dengan saran dari validator 4 

sebagai ahli materi. Uraian materi yang ditambahkan adalah karakteristik cairan 

yang dihasilkan oleh tiga kelenjar aksesori, contoh peranan hormon testosteron, 

serta cara penyembuhan beberapa kelainan sistem reproduksi. Selain itu, 

penjelasan terkait kandungan obat kesuburan serta penjelasan tentang gestasi 

juga ditambahkan. Perbaikan tersebut dilakukan untuk melengkapi uraian 

materi yang ada pada e-modul, sesuai dengan penelitian Solihudin (2018) dan 

Rahdiyanta (2016). Sebuah e-modul sebaiknya mencantumkan materi yang 

lengkap dalam satu kesatuan yang utuh. Oleh karena itu, materi-materi tersebut 

ditambahkan. 
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Uraian materi pada e-modul juga dilengkapi dengan komponen Fakta Sains 

dan Tahukah Kamu. Komponen tersebut berisi informasi seputar materi sistem 

reproduksi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan 

peserta didik. Berdasarkan saran dari validator 3, clip art hewan pada 

komponen tersebut diubah menjadi clip art animasi peneliti yang lebih sesuai. 

Penulisan paragraf pengantar video juga dipisahkan sesuai saran dari validator 

4 selaku ahli materi. Penjelasan terkait icon fullscreen pada video juga 

ditambahkan sesuai dengan saran dari validator 3 (ahli media). Tujuannya 

adalah untuk mempermudah peserta didik menggunakan video pembelajaran, 

sesuai dengan konsep user friendly pada modul (Rahdiyanta, 2016). 

Penyusunan komponen modul yang sistematis ini berkaitan dengan 

karakteristik self instruction dari modul, yakni memuat tujuan pembelajaran, 

materi, menyajikan gambar dan ilustrasi, menyajikan soal latihan, rangkuman 

pembelajaran, instrumen penilaian, serta referensi atau acuan pustaka. E-modul 

ini juga disusun secara konsisten, baik dari segi pemilihan font, ukuran font, 

spasi antar baris, spasi antar huruf serta penggunaan warna untuk setiap 

komponen. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahdiyanta (2016), yang 

menyatakan bahwa setiap elemen pada modul harus konsisten dan lengkap. 

E-modul ini juga dilengkapi dengan latihan soal menggunakan platform 

google form. Peserta didik dapat langsung melihat nilai setelah selesai 

mengerjakan soal. Latihan soal yang dikerjakan berbentuk pilihan ganda 

dengan nilai maksimal 100. Menurut Zulkarnain, dkk., (2015), komponen 

latihan soal dan feedback merupakan komponen penting modul agar peserta 

didik dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri. Berdasarkan nilai atau skor 

yang didapatkan, peserta didik dapat melihat tingkat penguasaan materi sesuai 

yang ada pada halaman tersebut. Peserta didik juga dapat mencermati kunci 

jawaban pada link yang telah disediakan. 

 Jumlah soal HOTS juga diperbanyak sesuai dengan saran dari validator 1, 

validator 2, dan validator 4. Penambahan soal HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) berkaitan dengan level kompetensi dasar yang digunakan. Kompetensi 

Dasar 3.12 untuk kelas XI memiliki level C4. Soal HOTS diterapkan dalam 

tujuan pembelajaran di tataran C4 hingga C6. C4 atau proses berpikir 

menganalisis mengharuskan peserta didik untuk menentukan, menata dan 

menentukan tujuan informasi tersebut. Jumlah soal yang disajikan adalah 10 

soal pilihan ganda. Menurut Kristiyono (2018), pembelajaran HOTS akan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir sistematis, serta 

kreatifitas peserta didik.  

E-modul ini juga dilengkapi dengan rangkuman materi dan daftar pustaka. 

Penyajian rangkuman materi sesuai dengan penelitian Laili, dkk., (2019) dan 

Solihudin (2018) yang menekankan pentingnya rangkuman dalam e-modul. 

Rangkuman materi berfungsi untuk mempermudah peserta didik dalam 

mengingat isi e-modul. Komponen daftar pustaka akan memberi informasi 

kepada pengguna bahwa isi e-modul berasal dari berbagai sumber yang berbeda. 

Pada bagian akhir, terdapat penambahan komponen yakni profil serta alamat e-

mail penyusun e-modul. Tujuannya adalah agar pengguna dapat mengajukan 

pertanyaan terkait e-modul yang disusun dengan mudah. Hal ini juga sesuai 

dengan karakteristik user friendly pada e-modul. 
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Penyusunan E-modul sistem reproduksi berbasis flipped classroom ini juga 

memiliki kesesuaian dengan prinsip pembelajaran abad 21. Rangkaian 

komponen dalam e-modul ini lengkap sehingga bisa dijangkau, dibaca serta 

dicermati oleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Syahputra (2018) 

terkait peserta didik sebagai pusat pembelajaran abad 21. Kegiatan In-class 

yang dilakukan mencakup kegiatan diskusi sehingga peserta didik dapat 

menjalin kerja sama dengan pihak lain. Hal ini juga sesuai dengan prinsip 

pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran abad 21. Selain itu, peserta didik 

juga dapat mempelajari banyak hal terkait sistem reproduksi yang merupakan 

aspek penting dalam kehidupan manusia. Kondisi ini memenuhi prinsip 

pembelajaran abad 21 yakni pembelajaran kontekstual (Syahputra, 2018). 

E-modul ini juga memenuhi fungsi sebagai media pembelajaran, yakni 

sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan fungsi media pembelajaran yang dinyatakan oleh Rohman dan 

Amri (2013), yakni sebagai sumber belajar atau penyalur materi bagi peserta 

didik. Penyajian uraian materi, komponen ‘Tahukah Kamu’ dan komponen 

‘Fakta Sains’ dapat menambah pemahaman peserta didik. Penyajian video juga 

memberikan pemahaman kepada peserta didik terkait proses yang tidak dapat 

dilihat secara langsung seperti proses ovulasi, menstruasi, spermatogenesis dan 

oogenesis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Adam dan Syastra (2015), terkait 

media pembelajaran yang berfungsi sebagai penambah pembendaharaan kata, 

menyajikan kembali suatu objek atau peristiwa, sehingga dapat mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan indera manusia.  

Penggunaan E-modul berbasis flipped classroom juga sesuai dengan 

karakteristik teori belajar konstruktivisme. Peserta didik dapat melihat, 

mencermati materi, gambar dan video secara mandiri kapan saja. Kondisi ini 

memenuhi pernyataan Djamaluddin dan Wardana (2014), yang menyatakan 

bahwa karakteristik teori belajar konstruktivisme adalah peserta didik sebagai 

pemeran utama dalam pembelajaran. Peserta didik juga dibantu oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Komponen lain yang juga diperhatikan 

adalah pelaksanaan evaluasi serta hasil belajar yang didapatkan oleh peserta 

didik. 

 

Kesimpulan  

      Berdasarkan penelitian dan pengembangan E-modul berbasis flipped 

classroom pada materi sistem reproduksi kelas XI SMA dapat disimpulkan 

bahwa E-modul berbasis flipped classroom pada materi sistem reproduksi kelas 

XI SMA didesain mengandung unsur gambar, teks, dan video. Komponen e-

modul meliputi kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, 

uraian materi, latihan soal, kunci jawaban, rangkuman, acuan pustaka serta 

profil penyusun. E-modul disebar dalam bentuk link dan mengandung kegiatan 

pre-class, in-class, dan post-class. E-modul berbasis flipped classroom pada 

materi sistem reproduksi kelas XI SMA memperoleh nilai rata-rata 3,69 dengan 

kategori “sangat baik” sehingga produk layak diuji cobakan dengan revisi. 
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